
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan diatas dan 

pengujian yang telah diuraikan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara persial Dana Pihak Ketiga (DPK) terdapat pengaruh terhadap Return On 

Assets (ROA) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-

2022. Dengan nilai signifikan sebesar 0.108 . nilai signifikan lebih besar dari 

0.05 atau 0.108 > 0.05 

2. Secara persial Capital Adequacy Ratio (CAR) terdapat pengaruh terhadap Return 

On Assets (ROA) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2013-

2022. Dengan nilai signifikan sebesar 0.833 . nilai signifikan lebih besar dari 

0.05 atau 0.833 > 0.05 

3. Secara persial Non Performing Financing (NPF) terdapat pengaruh terhadap 

Return On Assets (ROA) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 

2013-2022. Dengan nilai signifikan sebesar 0.403 . nilai signifikan lebih besar 

dari 0.05 atau 0.403 > 0.05 

4. Secara simultan tidak terdapat pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Return On Assets (ROA) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 

2013-2022. Dengan nilai signifikan sebesar 0.206 . nilai signifikan lebih besar 

dari 0.05 atau 0.206 > 0.05 



 

 

  

5. Besarnya pengaruh secara simultan yang diberikan oleh variabel Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk Periode 2013-2022 adalah sebesar 43.6%. Sedangkann sisanya 

sebesar 56.4% adalah dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas. pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diuraikan diatas. dapat diajukan beberapa saran yaitu :  

1. Bagi bank. diharapkan agar lebih meningkatkan Return On Assets (ROA) melalui 

Dana Pihak Ketiga (X1). Capital Adequacy Ratio (CAR) (X2). dan Non 

Performing Financing (NPF) (X3) dengan lebih baik lagi. 

2. Bagi Bank sebaiknya Dana Pihak Ketiga yang telah dihimpun dengan sangat 

banyak seharusnya diupayakan untuk menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada 

masyarakat yang sangat membutuhkan tanpa pandang bulu. agar dana tersebut 

dapat terus berputar dan mengalir serta tidak mengendap sehingga nantinya 

semakin banyak keuntungan yang diperoleh bank dalam aktivitas perbankannya.  

3. Bagi  Bank. diharapkan untuk memperhatikan rasio keuangan CAR agar 

pengambilan keputusan manajemen bisa lebih baik sehingga menyebabkan 

tingkat Profitabilitas (ROA) menjadi lebih tinggi.  



 

 

4. Bagi Bank diharapkan akan terus mempertahankan tingkat Non Performing 

Financing (NPF). NPF Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk saat ini masuk 

dalam kategori sehat. hal ini sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia yaitu 2% 

sampai dengan 5%. Berdasarkan hal tersebut dapat dipastikan Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk tidak mempunyai masalah dalam penyaluran kredit dan 

diharapkan akan terus meningkatkan porsi pembiayaan murabahah. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk mendalami bidang manajemen 

keuangan diharakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada Bank PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan menggunakan variabel lain yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap Return On Assets (ROA) serta mampu menambah 

referensi terhadap variabel-variabel yang diteliti. Peneliti diharapkan menerapkan 

ini pada subyek penelitian yang berbeda. menambah periode waktu penelitian 

sehingga dapat menghasilkan analisis yang lebih baik. 

 


